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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan adalah salah satu ekosistem bagi Sebagian besar makhluk hidup. 

Tidak hanya sebagai habitat atau tempat tinggal bagi hewan-hewan didalamnya. 

Hutan adalah suatu lahan yang cukup luas, biasanya memiliki luas hingga ribuan 

hektar, ditumbuhi dengan berbagai macam pohon baik liar maupun yang 

dibudidayakan.  

Hutan tanaman industri atau disingkat dengan HTI merupakan hutan 

tanaman yang dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan 

produksi dengan menerapkan silvikultur intensif untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku industri hasil hutan (Ceantury, 2019). 

Permintaan akan produksi hasil hutan seperti kayu diyakini akan terus 

meningkat baik itu pasar dalam negeri maupun pasar internasional. Namun 

tantangan bagi industri perkayuan dari waktu ke waktu semakin berat meski 

demikian, pemerintah tetap mendorong industri kehutanan di Indonesia tetap 

berkembang. Peluang industri kehutanan sangat bergantung pada lahan kelola 

(logingg/managed forest) dan pengelolaan sumber daya hutan itu sendiri. 

Berbagai potensi yang dimiliki oleh sektor industri kehutanan perlu di 

kembangkan dengan penerapan kebijakan baru yang lebih tepat sasaran, 

mengakomodasi perubahan, dan berkelanjutan (Amirta, 2021) 

PT. Bhineka Wana adalah salah satu Perusahaan yang telah 

mendapatkan hak pengelolaan dan pemanfaatan hasil hutan kayu hutan 

tanaman industri sesuai Keputusan Menteri Kehutanan No. 239/kpts-II/1998, oleh 

karena itu untuk mendukung semua itu diperlukan sumber daya manusia (SDM) 

yang terampil, jujur dan berakhlak mulia dengan melalui pelatihan atau 



Pendidikan dan salah satunya adalah dengan menerima atau mengizinkan 

mahasiswa untuk melakukan kegiatan Magang Industri. Dengan program 

tersebut diharapkan dari SDM seperti manusia mampu menghadapi 

permasalahan-permasalahan yang ada, karena kenyataannya dilapangan                   

berbeda dengan teori yang didapatkan di bangku kuliah. 

Sebagai upaya dalam memaksimalkan kompetensi, program Magang 

Industri dilaksanakan untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah 

diperoleh dalam praktiknya pada dunia industry. Magang Industri merupakan 

bagian dari kebijakan Merdeka Belajar pada awal tahun 2020 oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang memberikan seluruh 

mahasiswa kesempatan untuk mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat 

dengan terjun langsung kedunia kerja sebagai Langkah persiapan karir (Eriani, 

2023). 

Magang Industri merupakan kegiatan akademik yang wajib diikuti 

mahasiswa Politeknik Pertanian Negeri Samarinda, Sehubungan dengan hal 

tersebut didalam kurikulum Politeknik Pertanian Negeri Samarinda 

mencantumkan sebuah kegiatan yang disebut program Magang Industri. Magang 

Industri merupakan salah satu kurikulum yang harus dilaksanakan untuk 

menyelesaikan Pendidikan D3, Jurusan Manajemen Hutan Program Studi 

Pengelolaan Hutan. Magang Industri merupakan wujud aplikasi terpadu antara 

sikap, kemampuan dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa dibangku kuliah. 

 

 

 



B. Tujuan 

Kegiatan Magang Industri ini bertujuan agar mahasiswa : 

1. Mengetahui Kegiatan dan aktivitas yang dilaksanakan dalam perusahaan 

yang ditempati selama melaksanakan Magang Industri. 

2. Menambah wawasan, pengetahuan mahasiswa, mendapatkan gambaran 

kerja yang sesungguhnya, serta meningkatkan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri  menghadapi dunia kerja 

3. Mendapatkan bekal dan Menciptakan kemampuan komunikasi yang baik 

antara Mahasiswa dan Pegawai dalam Perusahaan. 

C. Hasil yang diharapkan 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Magang Industri ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa mengikuti dan menerapkan kegiatan yang telah diperoleh selama 

melaksanakan Magang Industri di PT.Bhineka Wana Unit Separi. 

2. Mahasiswa mampu meningkatkan hubungan Kerjasama antara pihak 

kampus dan instansi terkait. 

3. Mahasiswa mampu memahami konsep non akademis seperti etika kerja, 

profesionalitas kerja, disiplin kerja dan lain sebagainya. 
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